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Pendahuluan: Partus Prematurus Imminens (PPI) adalah suatu ancaman pada
kehamilan dimana timbulnya tanda persalinan pada usia kehamilan yang belum
aterm dan berat badan lahir bayi kurang dari 2500 gram. Di RSUD Brigjend H.
Hasan Basry Kandangan terjadi peningkatan kasus PPI dari tahun 2019 sampai
dengan 2021, yaitu dari 8% menjadi 13,3%. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk
engetahui faktor penyebab kejadian PPl di RSUD Brigjend H. Hasan Basry
Kandangan tahun 2022. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, dengan teknik pengambilan sampel
yaitu total sampling yang berjumlah 93 ibu hamil. Hasil: Dari 93 ibu hamil yang
mengalami PPI didapatkan bahwa usia terbanyak terjadi pada 20-35 tahun dengan
jumlah 59 orang (63,4%), paritas terbanyak terjadi pada nulipara yaitu 37 orang
(39,8%) dan kasus terbanyak terjadi pada ibu hamil yang tidak mengalami infeksi
saluran kemih berjumlah 54 orang (58,1%). Hasil uji analisis untuk hubungan faktor
usia (p value = 0,028), paritas (p value = 0,0211) dan ISK (p value = 0,001).
Simpulan: Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor usia, paritas dan Infeksi Saluran Kemih
(ISK) dengan kejadian Partus Prematurus Imminens (PPI) di RSUD Brigjend H.
Hasan Basry Kandangan pada tahun 2022.
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ABSTRACT

Introduction: Partus Prematurus Imminens (PPI) is a threat in preghancy where
the onset of labor signs at term gestation and the baby's birth weight is less than
2500 grams. At Brigjend H. Hasan Basry Kandangan Hospital, there has been an
increase in PPI cases from 2019 to 2021, from 8% to 13,3%. Objective: The
research objectie was to knowing the factors that cause PPI events at the RSUD
Brigjend H. Hasan Basry Kandangan in 2022. Method: The type of research used
is quantitative analysis with a cross sectional approach, with a sampling technique
that is total sampling which amounts to 93 pregnant women. Result: Results of the
93 pregnant women who experienced PPI, it was found that the most age occurred
in 20-35 years with a total of 59 people (63.4%), the most parity occurred in
nulliparous, namely 37 people (39.8%) and the most cases occurred in pregnant
women who did not experience urinary tract infections totaling 54 people (58.1%).
Analysis test results for the relationship between age (p value = 0,028), parity (p
value = 0,0211) and UTI (p value = 0,001). Conclusion: From the results of the
research that has been done, it shows that there is a significant relationship between
the factors of age, parity and Urinary Tract Infection (UTI) with the incidence of
Partus Prematurus Imminens (PPI) at Brigjend H. Hasan Basry Kandangan
Hospital in 2022.

Keywords: Urinary Tract Infection, Delivery, Partus Prematurus.

PENDAHULUAN tanda-tanda persalinan pada usia kehamilan yang
Partus Prematurus Imminens (PPI) adalah belum aterm (20 minggu-37 minggu) dan berat
suatu ancaman pada kehamilan dimana timbulnya badan lahir bayi kurang dari 2500 gram (Nisa &
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Puspitasari, 2015). World Health Organization
(WHO) megestimasikan terdapat 10-11% dari
jumlah kelahiran di dunia tiap tahunnya adalah
kelahiran prematur. WHO memposisikan Indonesia
terbesar kelima di (Yasa et al., 2019). Menurut data
dari Badan Pusat Statistik, Indonesia memiliki AKB
sebesar 16,85 per 1.000 kelahiran hidup pada Tahun
2020. Salah satu penyebab terjadinya AKB adalah
lahir prematur dan Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) yang merupakan dampak dari Partus
Prematurus Imminens (PPI) atau dikenal juga
dengan istilah ancaman persalinan prematur
(Kemenkes RI, 2019).

Ada beberapa penyebab terjadinya PPI yang
pertama faktor dari ibu yaitu kehamilan usia muda
lebih memungkinkan mengalami penyulit pada
masa kehamilan dan persalinan yaitu karena wanita
muda sering memiliki pengetahuan yang terbatas
tentang kehamilan atau kurangnya informasi dalam
mengakses sistem pelayanan kesehatan. Usia 20-35
merupakan usia yang tepat untuk reproduksi, karena
fungsi organ masih baik untuk terjadi kehamilan
serta penyakit penyerta dari ibu hamil seperti,
riwayat penyakit diabetes melitus, pre eklamsia,
hipertensi, infeksi saluran kemih, kelainan bentuk
uterus, riwayat partus preterm atau abortus yang
berulang (Purwanti & Trisnawati, 2016).

Selain itu, ibu hamil dengan paritas yang tinggi
lebih berisiko mengalami kehamilan prematur, yang
disebabkan karena pada ibu hamil dengan paritas
tinggi fungsi dari alat reproduksinya sudah menurun
sehingga akan berisiko mengalami kelahiran
prematur. Hal ini mungkin bisa disebabkan karena
pada ibu hamil dengan paritas tinggi jika dilihat dari
segi usia biasanya sudah memasuki usia tua, dimana
kondisinya akan semakin melemah dan juga akan
disertai oleh berbagai penyakit degeneratif. Dimana
hal tersebut akan menimbulkan beberapa penyulit
kehamilan sehingga PPI dapat terjadi (Widiana et
al., 2019).

Sekitar 39,6% dari persalinan preterm diduga
disebabkan oleh karena infeksi. Salah satu infeksi
yang cukup banyak terjadi pada kehamilan adalah
infeksi  saluran kemih. Disebutkan karena
perubahan anatomi dan fungsional dari kehamilan
dapat meningkatkan risiko infeksi saluran kemih,
sekitar 2 sampai 7% wanita hamil didapatkan
bakteriuria asimptomatik, bakteri yang ditemukan

sebagian  besar adalah  Escherichia  coli
(Masteryanto et al., 2015).
Menurut data yang diperoleh dari studi

pendahuluan yang dilakukan di RSUD Brigjend H.
Hasan Basry Kandangan Kabupaten Hulu Sungai

Selatan didapatkan bahwa pada tahun 2019 dari 887
jumlah ibu hamil terdapat 71 (8%) ibu hamil yang
mengalami PPI, tahun 2020 dari 900 jumlah ibu
hamil terdapat 82 (9,1%) ibu hamil yang mengalami
PPI dan pada tahun 2021 dari 647 jumlah ibu hamil
terdapat 86 (13,3%) ibu hamil yang mengalami PPI,
terlihat adanya peningkatan kasus PPl dari tahun
2019 sampai dengan tahun 2021 di RSUD Brigjend
H. Hasan Basry Kandangan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juli 2023 di RSUD
Brigjend H. Hasan Basry Kandangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
ibu hamil yang mengalami Partus Prematurus
Imminens (PPI) di RSUD Brigjend H. Hasan Basry
Kandangan  tahun 2022  berjumlah 93
orang. Sampel dalam penelitian ini 93 orang
menggunakan teknik total sampling. Analisis
penelitian menggunakan chi-square.

HASIL

Penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil
berup faktor-faktor berupa usia, paritas dan Infeksi
Saluran Kemih pada kejadian PP1 yang diambil dari
data Rekam Medis di RSUD Brigjend H. Hasan
Basry Kandangan Tahun 2022, sebagai berikut :

Tabel 1.
Faktor-Faktor Pada Kejadian PPI

No Faktor-Faktor Pada Kejadian n %
PPI

Usia

1 20-35Tahun 59 634

2 <20/ >35 Tahun 34 36,6
Total 93 100

Paritas

1 Primipara 28 30,1

2 Nulipara 37 39,8

3 Multipara 28 30,1
Total 93 100

Infeksi Saluran Kemih (ISK)

1 Tidak ISK 54 58,1

2 ISK 39 419
Total 93 100

Tabel 1 menunjukkan dari 93 responden paling
banyak ibu hamil yang berusia 20-35 tahun
berjumlah 59 orang (63,4%), paritas paling banyak
pada ibu hamil dengan nulipara berjumlah 37 orang
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(39,8%), dan paling banyak ibu hamil tidak dengan Tabel 3.
ISK berjumlah 54 orang (58,1%). Analisis Hubungan Usia Dengan Kejadian PPI
No Usia Partus Prematurus Total
Tabel 2. Imminens
Kejadian PPI Berdasarkan Usia Kehamilan 32-36 2831 <28 F %
No Partus Prematurus Imminens n % minggu  minggu minggu
(PPI) F % F % F %
1 32-36 minggu 52 55,9 1 20-35 39 750 14 519 6 129 59 634
28-31 minggu 27 29,0 Tahu
- n
3  <28minggu 14 151 2 <20/ 13 250 13 481 8 7,1 34 366
Total 93 100 >35
. . . Tahu
Tabel 2 menunjukkan dari 93 responden paling n
banyak ibu hamil yang mengalami PPI pada usia Total 52 100,0 27 100,0 14 00,0 93100,0

kehamilan 32-36 minggu berjumlah 52 orang
(55,9%).

p=0,028 <0 = 0,05

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari hasil uji analisis statistik chi-square nilai p value = 0,028 < a= 0,05
dengan tingkat kepercayaan 95% yang berarti menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, atau ada
hubungan usia dengan kejadian Partus Prematurus Iminens (PPI) di RSUD Brigjend H.Hasan Basry

Kandangan tahun 2022.

Tabel 4.
Analisis Hubungan Paritas Dengan Kejadian PPI

No Paritas Partus Prematurus Imminens Total
32-36 minggu 28-31 minggu < 28 minggu F %
F % F % F %
1 Primipara 22 42,3 6 22,2 0 0,0 28 30,1
2 Nulipara 17 32,7 14 51,9 6 429 37 39,8
3 Multipara 13 25,0 7 25,9 8 571 28 30,1
Total 52 100,0 27 100,0 14 100,0 93  100,0

p=0,011<0=005

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari hasil uji
analisis statistik chi-square nilai p value = 0,011 <
a=0,05 dengan tingkat kepercayaan 95% yang
berarti menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, atau ada hubungan paritas dengan
kejadian Partus Prematurus Iminens (PPI) di
RSUD Brigjend H.Hasan Basry Kandangan tahun
2022.
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Tabel 5.
Analisis Hubungan ISK Dengan Kejadian PPI
No Infeksi Partus Prematurus Total
Salura Imminens
n 32-36 28-31 <28 F %
Kemih  minggu minggu minggu
(ISK) F % F % F %
1 Tidak 39 750 9 333 6 129 54581
ISK
2 ISK 13 25,0 18 66,7 8 37,1 39 41,9
Total 52 100,0 27 100,0 14 00,0 93 100,
0
p=0,001 < a=0,05
PEMBAHASAN

1. Analisis hubungan faktor usia ibu dengan
kejadian PPl di RSUD Brigjend H. Hasan
Basry Kandangan tahun 2022
Tabel 3 menunjukkan bahwa ada hubungan

usia dengan kejadian Partus Prematurus Iminens

(PPI) di RSUD Brigjend H.Hasan Basry Kandangan

tahun 2022. Hasil ini juga selaras dengan teori yang

menyebutkan bahwa usia ibu < 20 tahun atau > 35

tahun merupakan risiko tinggi dalam kehamilan

karena pada usia < 20 tahun keadaan organ
reproduksi belum siap untuk kehamilan dan usia >

35 tahun mulai mengalami proses penuaan sehingga

terjadi regresi atau kemunduran fungsi alat

reproduksi. Selain itu, usia ibu hamil < 20 tahun
berisiko mengalami kelahiran prematur yang
diakibatkan karena kurangnya tingkat pengetahuan
dari ibu hamil serta kondisi rahimnya yang belum
berkembang dengan sempurna (Purnamasari., 2017;
Rochjati., 2013).

2. Analisis hubungan faktor paritas ibu dengan
kejadian PPl di RSUD Brigjend H. Hasan
Basry Kandangan tahun 2022
Tabel 4 menunjukkan bahwa ada hubungan

paritas dengan kejadian Partus Prematurus Iminens

(PPI) di RSUD Brigjend H.Hasan Basry Kandangan

tahun 2022. Jumlah paritas merupakan salah satu

faktor yang dapat menyebabkan persalinan
prematur karena akan mempengaruhi keadaan
kesehatan ibu dalam kehamilan. Menurut penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Maita
disebutkan bahwa ibu hamil dengan paritas yang
tinggi lebih berisiko mengalami kehamilan
prematur, yang disebabkan karena pada ibu hamil
dengan paritas tinggi fungsi dari alat reproduksinya
sudah menurun sehingga akan berisiko mengalami
kelahiran prematur. Hal ini mungkin bisa

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari hasil uji
analisis statistik chi-square nilai p value = 0,001 <
0=0,05 dengan tingkat kepercayaan 95% yang
berarti menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, atau ada hubungan Infeksi Saluran Kemih
(ISK) dengan kejadian Partus Prematurus Iminens
(PPI) di RSUD Brigjend H.Hasan Basry Kandangan
tahun 2022.

disebabkan karena pada ibu hamil dengan paritas
tinggi jika dilihat dari segi usia biasanya sudah
memasuki usia tua, dimana kondisinya akan
semakin melemah dan juga akan disertai oleh
berbagai penyakit. Penelitian serupa menyebutkan
bahwa pada ibu hamil dengan nulipara,
pengetahuan mengenai kehamilan lebih sedikit
sehingga ibu hamil tersebut tidak mampu untuk
menjaga kehamilannya. Dimana hal tersebut akan
menimbulkan  beberapa penyulit kehamilan
sehingga PPI dapat terjadi. Pada paritas yang
terbilang aman pun tidak  menutup
kemungkinan PPI ini dapat terjadi, karena hal
ini bisa dihubungkan dengan pekerjaan ibu
hamil tersebut, berdasarkan teori yang
didapatkan menyebutkan bahwa ibu hamil
dengan beban kerja yang berat memiliki resiko
untuk mengalami kelahiran prematur, dimana
beban kerja yang berat akan merangsang
hormon prostaglandin yang dapat memicu
kelahiran lebih dini (Widiana et al., 2019;
Widandi et al., 2022).

3. Analisis hubungan faktor ISK pada ibu
dengan kejadian PPl di RSUD Brigjend H.
Hasan Basry Kandangan tahun 2022
Tabel 5 menunjukkan bahwa ada ada hubungan

Infeksi Saluran Kemih (ISK) dengan kejadian

Partus Prematurus Iminens (PPI) di RSUD

Brigjend H.Hasan Basry Kandangan tahun 2022.

Adanya hubungan antara Infeksi Saluran Kemih

(ISK) pada kejadian Partus Prematurus Imminens

(PPI) juga sejalan dengan penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya oleh Ristamaya Danar Dewi

yang membuktikan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara Infeksi Saluran kemih (ISK)
dengan resiko terjadinya Partus Prematurus

Imminens (PPI) dengan didapatkan nilai t hitung
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2.643 > t tabel 2,048. Hal ini dijelaskan bahwa
wanita hamil mengalami dilatasi uretra yang
disebabkan oleh hormone progesterone yang timbul
pada 6 minggu kehamilan dan mencapai puncaknya
selama minggu ke 22-24 kehamilan. Peningkatan
volume kandung kemih, penurunan tonus kandung
kemih yang sejalan dengan penurunan tonus uretra
menjadi statis. Keadaan ini dihubungkan dengan
faktor mekanik yang timbul pada uterus ibu hamil
yang mempermudah infeksi traktus bagian bawah
naik sehingga meningkatkan kecenderungan
pielonefritis pada kehamilan . Pada penelitian yang
berbeda juga disebutkan Infeksi saluran kemih
(ISK) merupakan salah satu faktor penyebab
terjadinya ancaman persalinan preterm/ Partus
Prematurus Imminens (PPIl). 39,6% persalinan
preterm disebabkan oleh karena ISK dan disebutkan
bahwa etiologi ISK yang ditemukan pada wanita
hamil paling sering adalah Escherichia coli (70-
80%). Dari beberapa hasil penelitian megenai
hubungan antara ISK dengan PPl menunjukkan
hasil identifikasi kuman yang ditemukan secara
umum adalah Escherichia coli (Danar et al., 2022;
Masteryanto et al., n.d.).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor usia, paritas dan Infeksi
Saluran Kemih (ISK) dengan kejadian Partus
Prematurus Imminens (PPI) di RSUD Brigjend H.
Hasan Basry Kandangan pada tahun 2022.
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